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ABSTRAK 

Hidrokarbon merupakan sumber daya yang sangat strategis bagi suatu negara. Indonesia memiliki 128 cekungan sedimen 

berpotensi hidrokarbon pada tahun 2022 dan 108 diantaranya masih belum berproduksi. Salah satunya adalah Cekungan Melawi 

di Kalimantan Barat yang pernah dieksplorasi tetapi tidak menghasilkan hidrokarbon dengan faktor utama adanya Intrusi 

Sintang yang menyebabkan kebocoran pada perangkap hidrokarbon. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi struktur yang 

memiliki indikasi potensial yang memungkinkan adanya akumulasi hidrokarbon dan tidak terdapat Intrusi Sintang. Pendekatan 

yang digunakan adalah pemodelan inversi berdasarkan analisis dekonvolusi Euler pada data gayaberat Cekungan Melawi untuk 

menghasilkan model lapisan bawah permukaan. Hasil analisis menunjukkan rentang nilai anomali Bouguer sebesar 0 mGal 

hingga 45,1 mGal dan anomali residual memiliki rentang nilai -5,4 mGal hingga 4,4 mGal. Hasil interpretasi menunjukkan 

lima belas struktur patahan pada area fokus hidrokarbon yang dikonfirmasi oleh solusi dekonvolusi Euler dan enam diantaranya 

memiliki indikasi menjadi struktur potensial yang memungkinkan adanya akumulasi hidrokarbon, yaitu tiga struktur patahan 

pada lintasan 1 arah barat-timur dengan kedaman 2.200 m hingga 3.800 m, satu struktur patahan pada lintasan 1 arah 

selatan-utara dengan kedaman 2.000 m hingga 5.500 m, dan dua struktur patahan pada lintasan 2 arah selatan-utara dengan 

kedaman 2.800 m hingga 6.200 m. 

Kata Kunci: Gayaberat; Dekonvolusi Euler; Pemodelan Inversi 

ABSTRACT 

[Title: Study of Hydrocarbon Structures in the Melawi Basin Using Euler Deconvolution of Gravity Data] 

Hydrocarbons are a highly strategic resource for a country. As of 2022, Indonesia has 128 sedimentary basins with hydrocarbon 

potential, 108 of which are still unproductive. One of these is the Melawi Basin in West Kalimantan, which has been explored but 

has not yielded hydrocarbons, the primary factor is the presence of Sintang Intrusion, which causes leakage in the hydrocarbon 

traps. This study aims to identify structures with potential indications that allow for hydrocarbon accumulation and no Sintang 

Intrusion. The approach used is inversion modeling based on Euler deconvolution analysis of gravity data from the Melawi Basin 

to generate a subsurface model. The analysis results show Bouguer anomaly values ranging from 0 to 45,1 mGal and residual 

anomalies from -5,4 to 4,4 mGal. Interpretation results indicate fifteen fault structures within the hydrocarbon focus area, 

confirmed by the Euler deconvolution solution, with six of them showing indications of being potential structures capable of 

hydrocarbon accumulation: three fault structures on a west-east line 1 with depths of 2.200 to 3.800 m, one fault structure on a 

south-north line 1 with depths of 2.000 to 5.500 m, and two fault structures on a south-north line 2 with depths of 2.800 to 

6.200 m. 

Keywords: Gravity; Euler Deconvolution; Inverse Modelling 

PENDAHULUAN 
Hidrokarbon merupakan sumber kekayaan 

yang sangat penting bagi suatu negara. Hal ini dapat 
dilihat pada krisis ekonomi dunia tahun 1973-1975 
yang diakibatkan oleh embargo minyak negara-negara 
Arab kepada Amerika dan negara yang mendukung 

Israel (Zaman, 2024). Indonesia sendiri memiliki 
cadangan petroleum yang besar dan pada tahun 2023 
tercatat memiliki cadangan petroleum sebesar 4,70 
BBO (Billion Barrel of Oil/miliar barel minyak) yang 
tersebar di berbagai cekungan sedimen yang terdapat 
di Indonesia (Annual Report, 2023). Menurut peta 



JoP, Vol.11  No.2, April 2026: 77 – 90   ISSN: 2502-2016 

 

78 

 

Cekungan Sedimen Indonesia (2022) yang 
diterbitkan oleh Badan Geologi, Indonesia memiliki 
128 cekungan sedimen dan 108 diantaranya 
tergabung dari cekungan yang sudah dieksplorasi 
namun belum berproduksi hingga cekungan yang 
belum dieksplorasi sama sekali. Hal ini menjadi 
permasalahan penting sebab sumber daya 
hidrokarbon memiliki manfaat yang sangat besar bagi 
suatu negara. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 
eksplorasi kembali, baik pada cekungan yang sudah 
atau belum pernah dieksplorasi agar produksi atau 
eksploitasi hidrokarbon di masa depan dapat 
ditingkatkan. 

Salah satu cekungan yang pernah dieksplorasi 
namun belum menghasilkan temuan hidrokarbon 
adalah Cekungan Melawi di Kalimantan Barat. 
Eksplorasi tersebut adalah pengeboran sumur Kayan-
1 pada tahun 1986 oleh Elf Aquitaine Indonesie dan 
sumur Kedukul-1 pada tahun 1995 oleh Canadian 
Oxy Ltd. (Badaruddin dkk., 2018c). Menurut 
Badaruddin dkk. (2018b), penyebab utama kegagalan 
eksplorasi tersebut adalah buruknya batuan induk, 
batuan reservoir, dan juga kebocoran pada perangkap 
yang disebabkan oleh adanya Intrusi Sintang. 
Berdasarkan penelitian Badaruddin dkk. (2018a), 
terdapat area yang tidak terdapat Intrusi Sintang pada 
bagian barat cekungan, sehingga area tersebut dapat 
dijadikan area fokus hidrokarbon. 

Sebagai tahap lebih lanjut terhadap inisiasi 
eksplorasi kembali pada Cekungan Melawi, maka 
perlu dilakukan identifikasi terhadap struktur 
cekungan yang berpotensi menjadi perangkap atau 
lokasi akumulasi hidrokarbon. Salah satu cara untuk 
mencapai tujuan tersebut adalah dengan membuat 
model struktur lapisan bawah permukaan 
berdasarkan analisis dekonvolusi Euler pada data 
gayaberat. 

Metode gayaberat dapat digunakan untuk 
mendeteksi variasi densitas lateral batuan di bawah 
permukaan bumi, sehingga dapat digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan struktur geologi seperti 
patahan. Namun, ada keterbatasan dari metode 
gayaberat berupa ambiguitas, yaitu suatu model 
lapisan bawah permukaan yang akurat tidak dapat 
dibuat bila hanya mengandalkan data gayaberat saja, 
sebab pada dasarnya ada begitu banyak (bahkan tak 
terhingga) konfigurasi lapisan bawah permukaan yang 
mampu menghasilkan respon gayaberat yang sama 
(Kearey dkk., 2000; Skeels, 1947). Salah satu cara 
untuk meminimalisir ambiguitas pada estimasi 
keberadaan struktur pada data gaya berat adalah 
menggunakan anomaly enhancement dekonvolusi Euler. 
Dekonvolusi Euler merupakan salah satu teknik 
untuk mengestimasi kedalaman suatu sumber 
anomali yang berkaitan dengan struktur geologi 
(Araffa dkk., 2021; Chen dkk., 2022; Zhou dkk., 
2026). 

 
METODE 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada area Cekungan 
Melawi menggunakan data sekunder berupa data 
anomali Bouguer yang didapat dari peta anomali 
Bouguer lembar Sanggau, Sintang, Pontianak 
Nangataman, dan Nangapinoh yang diterbitkan oleh 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi pada 
tahun 1989, serta diakses melalui layanan Geomap 
(https://geologi.esdm.go.id/geomap/). 

Stasiun pengukuran memiliki interval jarak 
yang tidak homogen, dengan total titik pengukuran 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 729 titik 
dan mencakup area seluas 148 km x 298 km (Gambar 
1). Pada proses pengolahan data, interval titik 
pengukuran akan dibuat menjadi 2.000 m. Cekungan 
Melawi berorientasi barat laut-tenggara dan berada 
pada titik koordinat 110,076°-113,789° bujur timur 
dan 0,7° lintang utara hingga 0,607° lintang selatan. 
Area fokus hidrokarbon yang telah didelineasi oleh 
Badaruddin dkk. (2018a) berada pada bagian barat 
cekungan. 

 
Gambar 1. Lokasi Cekungan Melawi, Kalimantan Barat 

https://geologi.esdm.go.id/geomap/
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Sistem Petroleum 
Sistem petroleum pada Cekungan Melawi 

(Gambar 2) menunjukkan bahwa batuan induk terdiri 
atas Kelompok Selangkai, Formasi Ingar, dan Formasi 
Silat (Badaruddin dkk., 2018c). Batuan reservoir di 
cekungan ini terdiri atas Batupasir Haloq, Batupasir 
Dangkan, dan Formasi Payak (Badaruddin dkk., 
2018a, 2018b, 2018c). Menurut Badaruddin dkk. 
(2018a, 2018b), batuan induk pada Cekungan Melawi 
dapat berperan sebagai batuan perangkap terhadap 
batuan reservoir di bawahnya, sehingga batuan 
perangkap pada cekungan ini dapat ditemukan pada 
Formasi Payak, Serpih Silat, dan Formasi Tebidah.  

 
Gambar 2. Stratigrafi Cekungan Melawi, 

Kalimantan Barat (Badaruddin dkk., 2018c) 
 

Metode Gayaberat 
Pengukuran metode gayaberat di lapangan 

dilakukan untuk mempelajari struktur bawah 
permukaan berdasarkan adanya variasi medan 
gravitasi bumi yang disebabkan oleh perbedaan 
densitas batuan bawah permukan (Xue dkk., 2022). 
Untuk melakukan hal tersebut, data pengukuran yang 
didapat harus melalui serangkaian koreksi untuk 
mendapatkan Bouguer anomaly (anomali Bouguer). 

 
Pemisahan Anomali 

Nilai anomali Bouguer merupakan efek yang 
ditimbulkan oleh gabungan struktur geologi pada 
kedalaman dangkal dan dalam. Dengan demikian, 
perlu dilakukan pemisahan anomali terlebih dahulu 
agar anomali yang didapat hanya mencakup 
kedalaman tertentu atau sesuai dengan tujuan 
penelitian (Zhang dkk., 2021). Pada prinsipnya, 

proses pemisahan anomali adalah proses filtering 
(Vasanthi dan Santosh, 2021). Salah satu teknik 
pemisahan yang umum digunakan adalah dengan 
analisis radially averaged power spectrum (Gambar 3). 
Analisis ini dilakukan dengan menerapkan FFT pada 
data anomali Bouguer terlebih dahulu untuk 
mendapatkan nilai logaritma natural spektrum power 
dan bilangan gelombang, kemudian memasukkan nilai 
tersebut ke dalam grafik logaritma natural spektrum 
power vs bilangan gelombang (Marulanda dkk., 
2026). Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap garis-
garis lurus (tren) yang dapat diamati pada grafik 
tersebut.  

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Ln A dengan Bilangan 

Gelombang pada Analisis Spektrum (Falufosi dan 
Osinowo, 2021) 

 
Pada grafik k vs Ln A (grafik hubungan 

bilangan gelombang dengan Ln A) akan ditemukan 
data atau tren data dengan perbedaan kemiringan. 
Kemiringan tren tersebut kemudian digunakan untuk 
membedakan suatu sumber anomali dengan anomali 
lainnya. Nilai bilangan gelombang (k) pada titik 
perpotongan tren anomali tersebut diubah menjadi 
frekuensi, yang didapat melalui persamaan 
1/(bilangan gelombang (k)*1000). Nilai frekuensi 
tersebut akan digunakan sebagai batas-batas anomali 
pada filter frekuensi yang akan diterapkan pada proses 
pemisahan anomali (Abudeif dkk., 2025). 

Estimasi kedalaman (h) dari suatu sumber 
anomali didapat dengan membagi kemiringan 
spektrum Ln A tren anomali (slope) dengan 4π 
(Basantaray dan Mandal, 2022) melalui persamaan 
berikut (Awad dkk., 2022):  

ℎ =
𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒

4𝜋 
 

 
Filter Frekuensi 

Filter frekuensi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bandpass filter (Gambar 4). Filter 
bandpass didesain menggunakan dua batas frekuensi 
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(cut-off frequency) yaitu frekuensi atas dan frekuensi 
bawah. Sinyal masuk yang berada dalam batas-batas 
frekuensi tersebut akan diloloskan, sementara sinyal 
masuk yang berada di luar batas-batas frekuensi 
tersebut akan diredam (Buttkus, 2000). 

 
Gambar 4. Visualisasi Bandpass Filter (Haghofer 

dkk., 2020) 
 
Dekonvolusi Euler 

Dekonvolusi Euler bekerja berdasarkan 
hubungan homogenitas Euler (Cooper, 2024; Sariani 
dkk., 2024) yang diterapkan terhadap fungsi 
koordinat kartesian x, y, z, yang dilambangkan sebagai 
f (x, y, z) dan berfungsi untuk mendelineasi 
kedalaman sumber anomali gayaberat (Araffa dkk., 
2021; Chen dkk., 2022; Zhou dkk., 2026). 
Persamaan homogenitas Euler untuk data yang berada 
pada titik x0, y0, dan z0 dapat dituliskan sebagai 
berikut: 

(𝑥 − 𝑥0)
𝜕𝑃

𝜕𝑥
+ (𝑦 − 𝑦0)

𝜕𝑃

𝜕𝑦
+ (𝑧 − 𝑧0)

𝜕𝑃

𝜕𝑧
= 𝑁(𝐵 − 𝑃) 

Dengan P adalah medan yang terukur, N adalah 
structural index (SI), dan B adalah medan regional 
(Hosseini dkk., 2025). 

Beberapa parameter penting dalam 
dekonvolusi Euler adalah structural index (SI), toleransi 
kedalaman maksimum (%), dan ukuran jendela.  

Structural index (SI) merupakan laju penurunan 
medan untuk suatu bentuk geometri tertentu. Nilai 
SI ditentukan berdasarkan struktur geologi yang ingin 
dicari dan jenis medan potensial yang digunakan 
dalam proses perhitungan (dekonvolusi Euler) 
(Whitehead dan Musselman, 2005). Nilai structural 
index dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Structural Index (SI) untuk Data Gayaberat 
(Whitehead dan Musselman, 2015, seperti dikutip 
dalam Aziz dkk., 2023) 

Sumber Structural Index (SI) 

Sill/Dyke 0 

Silinder Horizontal 1 

Pipa 1 

Bola (Sphere) 2 

Pada penelitian ini, menggunakan SI 0, 
sehingga solusi dekonvolusi yang dihasilkan akan 
memberikan lokasi patahan batuan tersebut. 

Toleransi kedalaman maksimum (%) adalah 
nilai toleransi terhadap solusi yang diberikan. Solusi 
dengan estimasi eror yang berada dalam batasan yang 
telah ditentukan akan direkam. Pada penelitian ini, 
menggunakan depth tolerance 10%. Semakin kecil % 
toleransi kedalaman, semakin sedikit solusi yang 
dihasilkan namun akan semakin dapat dipercaya 
(Whitehead dan Musselman, 2005).  

Kriteria penentuan ukuran jedela adalah harus 
cukup besar untuk mencakup variasi substansial dari 
medan dan gradien medan yang dihitung, tetapi tetap 
cukup kecil agar tidak mengikutsertakan efek 
signifikan dari berbagai sumber anomali yang 
berdekatan. Hal ini dikarenakan anomali yang 
bersumber sangat berdekatan dapat masuk ke dalam 
perhitungan pada jendela secara bersamaan, sehingga 
estimasi lokasi dan posisi sumber anomali tersebut 
menjadi tidak meyakinkan dan tidak dimasukkan ke 
dalam hasil dekonvolusi. Di sisi lain, anomali yang 
berasal dari struktur yang dalam akan sulit 
direpresentasikan pada jendela berukuran kecil.  
(Whitehead dan Musselman, 2005). Pada umumnya 
suatu area penelitian memiliki berbagai sumber 
anomali dengan ukuran yang beragam, sehingga 
dekonvolusi euler perlu dilakukan dengan berbagai 
ukuran jendela untuk memperoleh hasil optimal. 
Secara prinsip, ukuran jendela yang besar akan 
memberikan perhitungan yang lebih kasar dan jumlah 
solusi yang lebih sedikit, sementara ukuran jendela 
yang kecil akan memberikan solusi dalam jumlah 
lebih banyak namun juga lebih tidak terpercaya. Pada 
penelitian ini, menggunakan window size 8. 

 
Pemodelan Inversi 

Pada permasalahan inversi geofisika, 
geofisikawan berusaha merekonstruksi struktur 
internal bumi berdasarkan data pengukuran yang 
didapat di lapangan (Zhadanov, 2015). Pemodelan 
inversi pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik optimasi Singular Value 
Decomposition (SVD) dan algoritma Occam. 

Teknik Singular Value Decomposition (SVD) 
adalah tekik faktorisasi dari matriks persegi X 
menjadi matriks-matriks orthogonal (Zhao dan 
Chen, 2021). Singular Value Decomposition (SVD) 
menjadikan suatu matriks dengan nilai singular yang 
lebih kecil dari nilai tertentu akan diabaikan dan tidak 
dimasukkan ke dalam perhitungan solusi inversi 
sehingga solusi yang didapat akan menjadi lebih baik 
(Grandis, 2009). 

Algoritma Occam akan menghasilkan model 
yang sehalus mungkin namun tetap berada dalam 
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batasan yang dapat diterima. Tujuan dicarinya model 
paling sederhana ini adalah untuk mencegah 
interpretasi yang belebihan pada data dan juga untuk 
menghilangkan atau mengeliminasi adanya 
diskontinuitas tak berdasar (sembarangan) pada 
model yang dihasilkan (Constable dkk., 1987). 

Pembuatan model awal untuk proses inversi 
dilakukan berdasarkan hasil dekonvolusi Euler serta 
data geologi dan geofisika yang tersedia. Berdasarkan 
peta geologi, diperkirakan batuan pada Cekungan 
Melawi memiliki rentang densitas 2,3 gr/cc hingga 
2,9 gr/cc. Titik patahan yang didapat dari 
dekonvolusi Euler kemudian dimodelkan ke dalam 
model awal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta Anomali Bouguer 

Peta anomali Bouguer didapatkan melalui 
proses gridding nilai-nilai anomali Bouguer 

(selanjutnya disebut Bouguer anomaly, BA). Interval 
yang digunakan (grid cell size) adalah 2.000 m. 
Berdasarkan peta BA (Gambar 5), terdapat tren 
anomali bernilai rendah berorientasi barat laut-
tenggara pada bagian tengah peta dan tren anomali 
bernilai tinggi berorientasi barat-timur pada bagian 
selatan dan utara peta. Sebagian besar area Cekungan 
Melawi pada penelitian ini berada pada daerah dengan 
anomali Bouguer rendah.   

Rentang nilai anomali Bouguer pada daerah 
penelitian adalah 0 mGal hingga 45,1 mGal. Area 
beranomali rendah berada pada area dengan sebaran 
batuan sedimen paling luas dan didominasi oleh 
batupasir dan anomali tinggi berada pada area dengan 
batuan sedimen berumur tua dan batuan beku yang 
didominasi oleh granit, granodiorit, dan gabro yang 
dapat dilihat pada penampang geologi. 

 
Gambar 5. Peta Bouguer Anomaly (BA) Daerah Penelitian 

 
Peta Anomali Bouguer Regional 

Peta anomali regional (Gambar 6) didapatkan 
dengan menerapkan filter bandpass dengan frekuensi 
batas atas dan batas bawah sebesar 112.000 dan 
40.000. Berdasarkan analisis spektrum, sumber 
anomali regional memiliki kedalaman hingga 16.000 

m. Peta anomali regional menunjukkan nilai anomali 
yang relatif mirip dengan peta BA yang memiliki 
rentang nilai -14,4 mGal hingga 13 mGal. Hal ini 
disebabkan sumber anomali pada kedalaman yang 
dalam memiliki kontribusi yang besar terhadap nilai 
anomali secara keseluruhan. 
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Gambar 6. Peta Anomali Regional Daerah Penelitian 

Peta Anomali Bouguer Residual 
Peta anomali residual (Gambar 7) didapatkan 

dengan menerapkan filter bandpass dengan frekuensi 
batas atas dan batas bawah sebesar 40.000 dan 
20.000. Berdasarkan analisis spektrum, sumber 
anomali residual memiliki kedalaman hingga 8.000 m 

dan diduga mencakup batuan sedimen di permukaan 
hingga batuan basement. Peta anomali residual 
menunjukkan tren anomali yang tidak beraturan 
dengan tren anomali bernilai tinggi dan rendah, baik 
dengan orientasi utara-selatan dan barat-timur yang 
memiliki rentang nilai -5,4 mGal hingga 4,4 mGal. 

 
Gambar 7. Peta Anomali Residual Daerah Penelitian 

 
Solusi Dekonvolusi Euler 

Dekonvolusi Euler (Gambar 8) dilakukan 
terhadap peta anomali residual dengan kriteria 
meliputi kedalaman maksimum sebesar 8.000 m, 
toleransi maksimum terhadap kedalaman sebesar 
10%, structural index 0, dan lebar window sebesar 8. 

Solusi dekonvolusi Euler yang didapat ada 883 solusi 
dan 270 solusi atau titik diantaranya berada pada area 
fokus hidrokarbon Cekungan Melawi. Patahan pada 
area fokus hidrokarbon cekungan ini didominasi 
berarah barat laut-tenggara dengan kedalaman 
patahan bervariasi dari 2.200 m hingga 7.000 m. 
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Gambar 8. Peta Solusi Dekonvolusi Euler pada Peta Anomali Residual Daerah Penelitian

Pemilihan Lintasan Inversi 
Pemilihan lintasan inversi didasarkan oleh 

keberadaan solusi dekonvolusi Euler yang terletak 
pada area fokus hidrokarbon. Selain itu, lintasan yang 

dipilih juga berdekatan atau melintasi penampang 
seismik yang tersedia dan penampang geologi dari 
peta geologi. Berdasarkan kriteria tersebut, dipilih 
dua lintasan penampang inversi (Gambar 9). 

 
Gambar 9. Lintasan Penampang Inversi 

 
Model Bawah Permukaan 3D Pemodelan inversi dilakukan terhadap data 

anomali residual daerah penelitian dengan dimensi 
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296.000 m x 146.000 m x 8.000 m. Model awal 
(Gambar 10) didesain berdasarkan informasi geologi 
yang tersedia. 

 
Gambar 10. Model Awal Inversi 

Penampang Inversi Lintasan 1 

Penampang melintang inversi lintasan 1 
(Gambar 11) berada pada bagian paling barat 
Cekungan Melawi dengan penampang arah barat-
timur melintasi 6 kelompok solusi dekonvolusi Euler 
dan penampang arah selatan-utara melintasi 2 
kelompok solusi dekonvolusi Euler. Pada titik 
pertemuan kedua penampang tersebut terdapat solusi 
Euler dengan arah barat laut-tenggara. Kedalaman 
maksimum dari model lapisan bawah permukaan 
tersebut adalah 8.000 m yang merupakan kedalaman 
maksimum anomali residual.  

Penampang inversi yang dihasilkan memiliki 
lapisan batuan dengan rentang densitas 2,3 gr/cc 
hingga 2,9 gr/cc. Pada kedalaman 3.000 m hingga 
8.000 m terdapat batuan dengan rentang densitas 
2,35 gr/cc hingga 2,9 gr/cc yang diduga tersusun 
dari batuan sedimen pre-tersier hingga pre-tersier. 
Batuan pada kedalaman lebih dari 5.000 m diduga 
merupakan batuan basement. Hal ini didukung dengan 
penampang seismik lintasan WM-105 (Gambar 
Lampiran 2) yang menunjukkan persebaran batuan 
berumur tua pada kedalaman lebih dari 2.000 m 
(Badaruddin dkk., 2018a). 

 
Gambar 11. Penampang Melintang Inversi Lintasan 1 

 
Penampang inversi lintasan 1 arah barat-timur 

(Gambar 12) melintasi 6 kelompok solusi 
dekonvolusi Euler. Solusi pertama berada pada 
kedalaman 2.000 m hingga 2.800 m pada batuan 
dengan densitas 2,3 gr/cc dan diduga merupakan 
batuan sedimen. Solusi kedua memiliki kedalaman 
3.500 m hingga 5.200 m menunjukkan adanya 
struktur berupa patahan dan diduga tersusun dari 
batuan sedimen pre-tersier hingga lebih tua. Batuan 
pada solusi kedua yang memiliki densitas 2,55 gr/cc 
diduga merupakan batuan antara granit hingga batuan 
basement. Solusi ketiga memiliki kedalaman 3.000 m 
hingga 7.000 m menunjukkan adanya struktur berupa 
patahan dengan rentang densitas 2,3 gr/cc hingga 2,7 

gr/cc. Patahan ini tidak menunjukkan struktur yang 
ideal untuk akumulasi hidrokarbon. Pada kedalaman 
6.000 m hingga 7.000 m diduga merupakan batuan 
basement. 

Solusi keempat semakin ke timur lintasan dan 
memiliki kedalaman 2.500 m hingga 3.200 m yang 
melintasi batuan dengan densitas 2,3 gr/cc hingga 
2,4 gr/cc dan membuat lapisan sedimen pada area 
tersebut menjadi lebih tipis daripada area di 
sekitarnya. Berdasarkan hasil interpretasi seismik 
pada lintasan WM-105 (Gambar Lampiran 2) 
terdapat jalur potensial migrasi hidrokarbon dari 
lapisan sedimen yang tebal di permukaan bagian utara 
cekungan menuju lapisan sedimen yang lebih tipis di 
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permukaan bagian selatan cekungan (Badaruddin 
dkk., 2018a). Dengan adanya interpretasi ini, maka 
diduga patahan ini memiliki indikasi menjadi struktur 
potensial yang memungkinkan jalur potensial migrasi 
hidrokarbon. 

Dua solusi lainnya berada pada kedalaman 
2.500 m hingga 3.000 m dan 2.200 m hingga 3.800. 
Kedua patahan ini berada pada area yang berdekatan 

dengan solusi keempat dan juga memiliki lapisan 
sedimen yang lebih tipis dibanding area di sekitarnya, 
sehingga interpretasi penampang seismik WM-105 
dianggap dapat juga terjadi pada patahan ini dan 
diduga kedua patahan ini memiliki indikasi menjadi 
struktur potensial yang memungkinkan adanya 
akumulasi hidrokarbon.

 
Gambar 12. Penampang Inversi Lintasan 1 (Barat-Timur) 

Penampang inversi lintasan 1 arah selatan-
utara (Gambar 13) melintasi 2 kelompok solusi 
dekonvolusi Euler. Solusi pertama berada pada bagian 
selatan lintasan dan diinterpretasikan sebagai patahan 
dengan kedalaman 2.000 m hingga 5.500 m yang 
melintasi batuan dengan densitas 2,35 gr/cc hingga 
2,55 gr/cc yang diduga merupakan batuan sedimen 
tersier hingga pre-tersier. Patahan ini menyebabkan 
lapisan sedimen tersier pada permukaan menjadi 
lebih tipis pada bagian selatan cekungan dan penipisan 
tersebut dapat dilihat pada interpretasi penampang 
seismik lintasan WM-105 (Gambar Lampiran 2) 

(Badaruddin dkk., 2018a), sehingga diduga terdapat 
indikasi menjadi struktur potensial yang 
memungkinkan jalur potensial migrasi hidrokarbon 
di atas patahan tersebut. Solusi kedua berada pada 
bagian utara cekungan tetapi sudah di luar area fokus 
hidrokarbon dan memiliki kedalaman 2.800 m hingga 
6.500 m. Solusi ini menunjukkan adanya patahan dan 
melintasi batuan dengan rentang densitas 2,3 gr/cc 
hingga 2,67 gr/cc yang diduga merupakan batuan 
sedimen tersier hingga batuan basement. Kedalaman 
ini menjadikan patahan tersebut tidak ideal untuk 
kegiatan eksplorasi hidrokarbon.

 
Gambar 13. Penampang Inversi Lintasan 1 (Selatan-Utara) 

 
Penampang Inversi Lintasan 2 
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Penampang melintang inversi lintasan 2 
(Gambar 14) berada pada bagian tengah area fokus 
hidrokarbon Cekungan Melawi dengan penampang 
barat-timur melintasi 2 kelompok solusi dekonvolusi 
Euler dan penampang selatan-utara melintasi 5 
kelompok solusi dekonvolusi Euler. Batuan pada 
kedalaman lebih dari 4.500 m diduga merupakan 
batuan basement. Hal ini didukung dengan penampang 

seismik lintasan WM-109B (Gambar Lampiran 3) 
yang menunjukkan adanya batuan berumur pre-
tersier dan lebih tua pada kedalaman lebih dari 2.500 
m (Badaruddin dkk., 2018a). Lapisan pada kedalaman 
0 m hingga 3.000 m didominasi oleh batuan sedimen 
tersier dengan rentang densitas 2,3 gr/cc hingga 2,35 
gr/cc.

 
Gambar 14. Penampang Melintang Inversi Lintasan 2 

Penampang inversi lintasan 2 arah barat-timur 
(Gambar 15) melintasi 2 kelompok solusi 
dekonvolusi Euler. Solusi pertama memiliki 
kedalaman 4.000 m hingga 5.200 m dan 
menunjukkan adanya patahan yang melintasi batuan 
dengan rentang densitas 2,45 gr/cc hingga 2,5 gr/cc 

dan diduga merupakan batuan sedimen pre-tersier 
hingga lebih tua. Kedalaman ini menjadikan patahan 
tersebut tidak ideal untuk kegiatan eksplorasi 
hidrokarbon. Solusi kedua hanya terdiri dari 1 solusi 
sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi geologi 
bawah permukaan yang sebenarnya.

 
Gambar 15. Penampang Inversi Lintasan 2 (Barat-Timur) 

 
Pada penampang inversi lintasan 2 arah 

selatan-utara (Gambar 16) terdapat 5 kelompok 
solusi dekonvolusi Euler yang dapat dilihat dengan 
baik pada pemodelan inversi. Solusi pertama berada 
pada bagian paling selatan penampang dengan 
kedalaman 4.200 m hingga 5.000 m dan melintasi 
batuan dengan rentang densitas 2,35 gr/cc hingga 

2,45 gr/cc yang diduga tersusun dari batuan sedimen 
pre-tersier hingga batuan basement. Kedalaman ini 
menjadikan patahan tersebut tidak ideal untuk 
kegiatan eksplorasi hidrokarbon. Solusi kedua dan 
ketiga hanya terdiri dari 1 dan 2 solusi dekonvolusi 
Euler sehingga tidak dapat menggambarkann kondisi 
geologi bawah permukaan yang sebenarnya. 
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Solusi keempat memiliki kedalaman 2.800 m 
hingga 6.200 m menunjukkan adanya struktur berupa 
patahan dan diduga tersusun dari batuan sedimen pre-
tersier hingga lebih tua. Batuan pada solusi keempat 
yang memiliki densitas 2,65 gr/cc diduga merupakan 
batuan antara tonalit sepauk hingga batuan basement. 
Solusi kelima berada pada batas utara cekungan 
dengan kedalaman 2.400 m hingga 2.600 m yang 
diduga tersusun dari batuan sedimen tersier dengan 

densitas 2,35 gr/cc. Pada patahan hasil solusi 
keempat dan kelima terdapat penipisan lapisan 
sedimen dari sisi utara menuju selatan, sehingga 
berdasarkan interpretasi penampang seismik lintasan 
WM-109B (Gambar Lampiran 3) (Badaruddin dkk., 
2018a) diduga terdapat indikasi menjadi struktur 
potensial yang memungkinkan adanya akumulasi 
hidrokarbon. 

 
Gambar 16. Penampang Inversi Lintasan 2 (Selatan-Utara) 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

disampaikan dapat disimpulkan bahwa hasil analisis 
menunjukkan rentang nilai anomali Bouguer sebesar 
0 mGal hingga 45,1 mGal dan anomali residual 
memiliki rentang nilai -5,4 mGal hingga 4,4 mGal. 
Hasil interpretasi menunjukkan lima belas struktur 
patahan pada area fokus hidrokarbon yang 
dikonfirmasi oleh solusi dekonvolusi Euler dan enam 
diantaranya memiliki indikasi menjadi struktur 
potensial yang memungkinkan adanya akumulasi 
hidrokarbon, yaitu tiga struktur patahan pada lintasan 
1 arah barat-timur dengan kedaman 2.200 m hingga 
3.800 m, satu struktur patahan pada lintasan 1 arah 
selatan-utara dengan kedaman 2.000 m hingga 5.500 
m, dan dua struktur patahan pada lintasan 2 arah 
selatan-utara dengan kedaman 2.800 m hingga 6.200 
m. 
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LAMPIRAN 

 
Gambar Lampiran 1. Penampang Inversi 

 

 
Gambar Lampiran 2. Penampang Seismik Lintasan WM-105 (Badaruddin dkk., 2018a) 

 

 
Gambar Lampiran 3. Penampang Seismik Lintasan WM-109B (Badaruddin dkk., 2018a) 


